BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara Iklim Organisasi dan

Kepuasan Kerja karyawan café Hi Brew yang dilakukan pada 12 responden, maka

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

2.

Iklim Organisasi pada café Hi Brew

Persepsi anggota organisasi terhadap tempat mereka bekerja merupakan
pengertian dari iklim organisasi itu sendiri, dan karyawan pada café Hi Brew
telah menilai bahwa iklim organisasi yang terdapat pada café tersebut sudah
“Cukup Positif” menunjukkan bahwa café Hi Brew sudah cukup baik dalam
menciptakan kondisi iklim kerja yang dapat membuat karyawannya merasa
nyaman. Interpretasi modus “Positif” terdapat pada dimensi subvariabel
Dukungan dan Komitmen dengan mayoritas responden menjawab setuju.
Pada dimensi subvariabel Dukungan menunjukkan bahwa hampir seluruh
karyawan merasakan adanya dukungan dari sesama rekan kerja maupun
atasan, dan pada dimensi Komitmen menunjukkan bahwa karyawan sudah
antusias terhadap organisasi dan tujuannya. Dimensi subvariabel Struktur
Organisasi dan Standar memiliki hasil interpretasi modus “Cukup Positif”.
Dimensi Struktur Organisasi menunjukkan bahwa karyawan sudah merasa
adanya kejelasan mengenai siapa yang melakukan tugas dan mempunyai
kewenangan mengambil keputusan, dan dimensi Standar menunjukkan
bahwa karyawan memiliki harapan yang tinggi untuk meningkatkan
kinerjanya masing - masing. Dimensi subvariabel Tanggung Jawab dan
Penghargaan memiliki hasil interpretasi modus yang “Cukup Positif”.
Dimensi Subvariabel Tanggung Jawab menunjukkan bahwa adanya
pengambilan resiko dan percobaan terhadap pendekatan baru oleh para
karyawan, sedangkan dimensi subvariabel Penghargaan menunjukkan
bahwa penyelesaian pekerjaan dengan baik oleh karyawan telah diberi
imbalan secara konsisten.

Kepuasan Kerja karyawan pada café Hi Brew
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Dengan hasil interpretasi modus “Cukup Tinggi”” maka subvariabel dimensi
Kepuasan Kerja menunjukkan bahwa sebagian besar besar para karyawan
sudah merasakan adanya kepuasan kerja yang cukup tinggi pula, dari mulai
pekerjaan itu sendiri, rekan kerja, insentif atau imbalan.

3. Penulis menggunakan IBM SPSS statistics 24.0 untuk mengetahui seberapa
kuat hubungan antara Iklim Organisasi dan Kepuasan Kerja karyawan.
Setelah dilakukan pengolahan data, didapatkan hasil kekuatan hubungan
Iklim Organisasi dengan Kepuasan Kerja Karyawan sebesar (+) 0.965.
Berdasarkan Kategori yang telah di bahas pada tabel 3.5, (+) 0.965 berada
pada kategori kuat atau “Strong Association” dengan angka signifikansi
sebesar 0.00. Kemudian hasil kontribusi antara variabel iklim organisasi dan
variabel kepuasan kerja setelah dilakukan perhitungan melalui koefisien
determinasi didapatkan hasil sebesar 96.5%, sedangkan 3.5% adalah
hubungan variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Kesimpulan
yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah bahwa iklim organisasi
merupakan hal yang berperan dan penting dalam menciptakan dan

meningkatkan kepuasan kerja karyawan pada café Hi Brew.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan-kesimpulan diatas, maka penulis
mencoba memberikan saran sebagai bahan pertimbangan bagi pihak café Hi Brew
Bandung:

1. Iklim Organisasi yang positif pada café Hi Brew sebaiknya dijaga
sehingga karyawan yang merupakan bagian penting dalam kegiatan
operasional dan keberlangsungan usaha, dapat merasakan nyaman
sehingga bekerja secara efektif. Standar, Penghargaan, dan Dukungan
perlu secara terus — menerus dilakukan perbaikan untuk disesuaikan dan
kemudian mengikuti perubahan yang terjadi. Dengan demikian
diharapkan kepuasan karyawan yang tinggi akan berdampak pada
kinerja yang baik.

2. Kepuasan kerja dapat berdampak pada peningkatan Kinerja karyawan.
Dimana karyawan yang puas dalam bekerja akan berusaha untuk bekerja
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sebaik-baiknya. .Oleh karena itu kepuasan kerja harus selalu diupayakan
oleh manajemen kepada karyawan. Dimana dalam hal ini maka hasil
jawaban kuesioner “Sangat Setuju” yaitu mengenai Advancement dalam
pertanyaan Y4 dipertahankan. Untuk hasil jawaban kuesioner “Setuju”
yaitu Co-workers (Y8), Indepencence (Y10), Moral Values (Y11),
Recognition (Y12), Responsibility (Y13), Security (Y14), Social Service
(Y15), Social Status (Y16), Human Relations Supervision (Y17) perlu
diperhatikan jika sewaktu - waktu terjadi ketidakpuasan karyawan. Dan
untuk hasil jawaban kuesioner “Kurang Setuju” yaitu Ability Utilization
(Y1), Achievement (Y2), Activity (Y3), Authority (Y5), Company
Policies and Practices (Y6), Compensation (Y7), Creativity (Y9),
Tehnical Supervision (Y18), Variety (Y19), dan Working Condition
('Y20) perlu ditingkatkan kembali oleh café Hi Brew.

Penulis berharap penelitian selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang
mempunyai hubungan dengan kepuasan kerja karyawan di café Hi Brew
atau variabel lain yang dapat menimbulkan masalah sesuai dengan
fenomena yang ada. Penulis juga berharap penelitian yang dilakukan
oleh penulis ini dapat memberikan sudut pandang lain dan wawasan

tanmbahan bagi penelitian selanjutnya.
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